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Latar belakangi dalam penelitian ini yaitu pendidikan yang semakin berkembang
dengan perubahan kurikulum pendidikan. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru,
dalam jenjang SD/MI yang menggunakan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik
dibutuhka model pembelajaran yang menarik, kreatif dan inovatif yaitu dengan
menggunakan model kontekatual, yang menghubungkan materi pembelajaran dengan
dunia nyata siswa. Implementasi pembelajaran tematik dengan menggunakan model
kontekstual ini bertujuan meningkatkan minat belajar dan daya pikir siswa.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran tematik dengan menggunakan model kontekstual pada siswa MIN 14
Blitar?, (2) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan
model kontekstual dalam meningkatkan minat belajar siswa MIN 14 Blitar?, (3)
Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan model
kontekstual dalam meningkatkan daya pikir siswa MIN 14 Blitar?.

Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Untuk mendiskripsikan
pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan model kontekstual yang
diterapkan pada siswa MIN 14 Blitar. (2) Untuk mendiskripsikan pelaksanaan
pembelajaran tematik dengan menggunakan model kontekstual dalam meningkatan minat
belajar siswa MIN 14 Blitar. (3) Untuk mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran
tematik dengan menggunakan model kontekstual dalam meningkatkan daya pikir siswa
MIN 14 Blitar.

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif-
deskriptif. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan untuk teknik analisis datanya menggunakan tiga tahap reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian adalah: (1) Pelaksanaan pembelajaran tematik dengan
menggunakan model kontekstual siswa MIN 14 Blitar, meliputi: (a) Kegiatan
Pendahuluan (menyiapkan siswa agar dapat mengikuti proses pembelajaran dengan tertib,
mengajukan pertanyan- pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari ataupun yang
akan dipelajari, menyampaikan tujuan secara garis besar materi yang akan dicapai atau
KD yang akan dicapai, menyampaikan kegiatan siswa dalam pembelajaran dan
memberikan gambaran mengenai materi pembelajaran dengan menggunakan model
kontekstual. (b) Kegiatan Inti (Mengembangkan pemikiran siswa, menciptakan
masyarakat belajar seperti kegiatan berkelompok berdiskusi, melakukan tanya jawab,
menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, membiasakan anak untuk melakukan
refleksi dari setiap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dan melakukan penilaian
secara obyektif. (c) Kegiatan Penutup (melakukan refleksi ulang, membuat rangkuman
singkat, menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya, mengakhiri
dengan berdoa bersama dan melakukan penilaian). Yang mencangkup Kkarateristik
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berpusat pada peserta didik, memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata
pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat
fleksibel, menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. Adapun
dampak pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan model kontekstual
berupa kelebihan (melatih siswa lebih aktif, sikap kritis, kreatif, dapat menghubungkan
materi dengan dunia nyata siswa sehingga menambah daya ingat, melatih bersosialisasi
dengan belajar kelompok, mudah memahami materi, dan menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan), dan kekurangan (tidak terlihatnya peran guru, tidak efisien, guru
kesulitan menentukan materi dan terjadinya kesenjangan kemampuan siswa). (2)
Pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan model kontekstual dalam
meningkatkan minat belajar siswa MIN 14 Blitar, ada upaya yang guru lakukan dan
karateristik atau ciri- ciri siswa yang mengalami peningkatan minat belajar. Upaya guru
antara lain: (a) memberikan dorongan berupa motivasi belajar, (b) mengenalkan
pembelajaran dengan sederhana namun memuat seluruh materi, (¢) mengajak siswa untuk
berpikir aktif, kritis, kreatif dan inovatif, (d) menciptakan pembelajaran yang nyaman, (e)
memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan diri, (f) menciptakan
pembelajaran yang menarik dan menjelasakan tujuan dalam pembelajaran, (g)
menyampaikan manfaat dan kegunaan dalam pembelajaran. Karateristik atau ciri- cirinya,
antara lain: (a) bersikap aktif, kritis, kreatif dan inovatif, (b) mampu mengerjakan tugas
sesuai yang diberikan, (c) bersikap menyimak hingga akhir pembelajaran berlangsung,
(d) memiliki sikap buth terhadap belajar baik fisik dan mental, (¢) merasa senang akan
kegiatan yang dilakukan, (f) memiliki sikap egosentris. (3) Pelaksanaan pembelajaran
tematik dengan menggunakan model kontekstual dalam meningkatkan daya pikir siswa
MIN 14 Blitar, terdapat upaya yang guru lakukan dan kateristik atau ciri- ciri siswa dalam
peningkatan daya pikirnya. Upaya yang guru lakukan, antara lain: (a) membuat peta
pikiran, (b) menyampaikan materi dengan menarik, (c) lebih menekankan kemampuan
daya pikir siswa, (d) sering memberikan latihan- latihan pertanyaan. Karateristik atau
ciri- cirinya, antara lain: (a) sikap siswa lebih terkontrol, (b) siswa lebih aktif, (c)
keinginan siswa belajar lebih kuat, (d) kreativitas siswa semakin meningkat, (e) siswa
mampu menyelesaikan tugas tepat waktu, (f) siswa lebih mudah memahami materi
pembelajaran, (g) mampu membantu teman yang kesulitan dalam pembelajaran.
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The background in this research is that education is growing with changes in the
educational curriculum. The 2013 curriculum is the latest curriculum, at the SD/MI level
that uses thematic learning. Thematic learning requires an interesting, creative and
innovative learning model, namely by using a contextual model, which connects learning
materials with students' real world. The implementation of thematic learning using this
contextual model aims to increase students' interest in learning and thinking power.

The focus of the research in writing this thesis is (1) How is the implementation
of thematic learning using contextual models for MIN 14 Blitar students?, (2) How is the
implementation of thematic learning using contextual models in increasing student
interest in MIN 14 Blitar?, (3) How are implementation of thematic learning by using
contextual models in improving students' thinking power at MIN 14 Blitar?.

The research objectives in writing this thesis are (1) to describe the
implementation of thematic learning using a contextual model that is applied to students
of MIN 14 Blitar. (2) To describe the implementation of thematic learning using
contextual models in increasing student interest in MIN 14 Blitar. (3) To describe the
implementation of thematic learning using contextual models in improving the thinking
power of students at MIN 14 Blitar

The research method in this study uses a qualitative-descriptive type of research.
In collecting data, researchers used observation, interviews and documentation.
Meanwhile, the data analysis technique uses three stages of data reduction, data
presentation and drawing conclusions.

The results of the research are: (1) The implementation of thematic learning using
the contextual model of MIN 14 Blitar students, including: (a) Preliminary Activities
(preparing students to be able to follow the learning process in an orderly manner, asking
questions about the material that has been studied or will be studied). , conveying the
objectives in outline of the material to be achieved or KD to be achieved, conveying
student activities in learning and providing an overview of learning materials using
contextual models (b) Core Activities (Developing students' thinking, creating a learning
community such as group discussion activities, conduct questions and answers, present
models as examples of learning, familiarize children with reflecting on each learning
activity that has been carried out and conduct an objective assessment (c) Closing
Activities (re-reflecting, making short summaries, delivering lesson plans) there is a next
meeting, ending by praying together and doing an assessment). Which includes student-
centered characteristics, providing direct experience, the separation of subjects is not very
clear, presenting concepts from various subjects, being flexible, using the principle of
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learning while playing and having fun. The impact of implementing thematic learning
using contextual models is in the form of advantages (training students to be more active,
critical, creative, able to connect the material with the real world of students so as to
increase memory, practice socializing by studying groups, easy to understand the
material, and create fun learning). , and shortcomings (the teacher's role is not visible,
inefficient, the teacher has difficulty determining the material and there is a gap in student
abilities). (2) The implementation of thematic learning by using contextual models in
increasing student interest in MIN 14 Blitar, there are efforts made by the teacher and the
characteristics or characteristics of students who have increased interest in learning. The
teacher's efforts include: (a) providing encouragement in the form of learning motivation,
(b) introducing simple learning but containing all material, (c) inviting students to think
actively, critically, creatively and innovatively, (d) creating comfortable learning, ( e)
providing opportunities for students to develop themselves, (f) creating interesting
learning and explaining the objectives of learning, (g) conveying the benefits and uses of
learning. The characteristics or characteristics, among others: (a) being active, critical,
creative and innovative, (b) being able to do the tasks as assigned, (c) being listening until
the end of the learning takes place, (d) having a need for good learning physically and
mentally, (e) feel happy about the activities carried out, (f) have an egocentric attitude.
(3) The implementation of thematic learning using contextual models in improving the
thinking power of MIN 14 Blitar students, there are efforts that teachers make and the
characteristics or characteristics of students in increasing their thinking power. The
efforts made by the teacher include: (a) making mind maps, (b) presenting material in an
interesting way, (c) emphasizing students' thinking abilities, (d) often providing question
exercises. Characteristics or characteristics, among others: (a) students' attitudes are more
controlled, (b) students are more active, (c) students' desire to learn is stronger, (d)
students' creativity is increasing, (e) students are able to complete assignments on time ,
() students more easily understand the learning material, (g) able to help friends who
have difficulty in learning.
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